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Produksi daging sapi dalam negeri masih belum mampu mencukupi kebutuhan nasional, sehingga 

ketergantungan pada impor daging sapi masih tinggi. Untuk mengurangi ketergantungan tersebut, diperlukan 

upaya peningkatan produktivitas ternak sapi potong melalui penerapan teknologi reproduksi yang efektif dan 

efisien (BPS, 2023).Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk meningkatkan produktivitas sapi potong 

adalah inseminasi buatan (IB). Waktu deteksi birahi yang tepat sangat menentukan keberhasilan IB, karena 

inseminasi harus dilakukan pada saat yang paling optimal dalam siklus estrus sapi betina. Jika dilakukan terlalu 

awal sebelum ovulasi, maka peluang pembuahan akan menurun akibat ketidaksesuaian waktu pertemuan antara 

sperma dan sel telur (De Rensis et al., 2024). Oleh karena itu, deteksi birahi yang akurat menjadi salah satu 

faktor kunci dalam meningkatkan keberhasilan IB. 

Metode yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah studi kasus. Data yang diambil adalah data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh dari hasil wawancara dengan peternak dan petugas Inseminasi buatan 

serta pengamatan langsung di lapang meliputi keadaan birahi dan waktu pelakasanaan IB, sedangkan data 

sekunder diperoleh dari data inseminator meliputi data sapi yang berhasil bunting. 

Tabel 1. Nilai S/C waktu deteksi birahi berbeda 

Perlakuan  Jumlah akseptor Positif Bunting S/C 

(Ekor) (%) 

P1 10 5 50 2,00 

P2 10 8 80 1,25 

P3 10 7 70 1,43 

P4 10 6 60 1,67 

Sumber: Data Primer, Safinas (2025) 

Keterangan: 

P1 : Waktu Deteksi Birahi pagi (< 6 jam) 

P2 : Waktu Deteksi Birahi siang (6-12 jam) 

P3 : Waktu Deteksi Birahi sore (12-18 jam) 

P4 : Waktu Deteksi Birahi malam (> 18 jam ) 

Deteksi birahi pada siang hari (6–12 jam) menunjukkan nilai S/C terrendah (1,25), CR tertinggi (80%), 

dan NRR tertinggi (80%). Meskipun tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara statistik (p>0,05), namun 

secara deskriptif waktu siang merupakan waktu pelaksanaan IB yang paling efektif 
Deteksi birahi pada siang hari memberikan hasil terbaik dalam parameter keberhasilan IB. Penelitian ini 

merekomendasikan pelaksanaan IB dilakukan dalam rentang waktu 6–12 jam setelah tanda birahi pertama 

teramati untuk meningkatkan peluang kebuntingan. 
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